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SUMMARY 

MUU’ALIA HUMAIRA. The Effect Of Changes In Rubber Commodity Prices 

On Household Consumption Of Rubber Farmers In Tebing Suluh Village 

Lempuing District Ogan Komering Ilir Regency (Supervised by AMRUZI 

MINHA). 

The objectives of this research were to: 1) Describe what factors cause 

changes in rubber prices in Tebing Suluh Village, Lempuing Subdistrict, Ogan 

Komering Ilir District. 2) Analyze the effect of changes in rubber prices and the 

amount of production on the income of rubber farmers in Tebing Suluh Village, 

Lempuing Subdistrict, Ogan Komering Ilir District. 3) Analyzing the relationship 

between income and household consumption of rubber farmers in Tebing Suluh 

Village, Lempuing Subdistrict, Ogan Komering Ilir District. Determination of this 

location is done intentionally with the research method used survey method. Data 

collection was carried out in October 2022. The sampling method used was 

simple random sampling method. Based on the results of the study, there are 

factors that affect fluctuations in rubber prices and the amount of rubber 

production. There are also differences in income received when the price of 

rubber has increased and decreased. The average income of rubber farmers when 

the price of rubber rose reached Rp. 3,741,344, while when the price fell the 

average income of rubber farmers amounted to Rp. 2,917,045. The ups and downs 

of income received by rubber farmers affect household consumption. The higher 

the income of farmers the higher the consumption made. 

Keywords: consumption, income, price, rubber commodity. 

  



 
 

 
 

RINGKASAN 

MUU’ALIA HUMAIRA. Pengaruh Perubahan Harga Komoditi Karet Terhadap 

Konsumsi Rumah Tangga Petani Karet Di Desa Tebing Suluh Kecamatan 

Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh AMRUZI MINHA). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Mendeskripsikan faktor-faktor 

yang menyebabkan perubahan harga karet di Desa Tebing Suluh, Kecamatan 

Lempuing, Ogan Kecamatan Komering Ilir. 2) Menganalisis pengaruh perubahan 

harga karet dan jumlah produksi terhadap pendapatan petani karet di Desa Tebing 

Suluh, Kecamatan Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 3) Menganalisis 

hubungan antara pendapatan dan konsumsi rumah tangga petani karet di Tebing 

Suluh Desa, Kecamatan Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penentuan ini 

lokasi dilakukan secara sengaja, metode penelitian yang digunakan adalah metode 

survei. Pengambilan data dilakukan pada Oktober 2022. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan metode acak sederhana. Berdasarkan hasil penelitian, 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga karet dan jumlah 

produksi karet. Terjadi perbedaan pendapatan yang diterima pada saat harga karet 

mengalami kenaikan dan menurun. Rata-rata pendapatan petani karet saat harga 

karet naik mencapai Rp. 3.741.344, sedangkan pada saat harga turun rata-rata 

pendapatan karet petani sebesar Rp. 2.917.045. Naik turunnya pendapatan yang 

diterima oleh petani karet mempengaruhi konsumsi rumah tangga. Semakin tinggi 

pendapatan petani semakin tinggi konsumsi yang dilakukan. 

Kata kunci: konsumsi, pendapatan, harga, komoditi karet. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dengan mayoritas penduduknya 

adalah petani. Sektor pertanian merupakan sektor yang memasok kebutuhan 

pangan bagi masyarakat disetiap daerah, dan keberadaannya mutlak diperlukan. 

Selain itu, sektor pertanian merupakan sektor yang memberikan kesempatan kerja 

yang sangat besar, salah satu sub sektor di bidang pertanian yang penting adalah 

perkebunan (Safia et al., 2018). 

Salah satu komoditi perkebunan yang memegang peranan penting terhadap 

ekspor subsektor perkebunan adalah karet. Karet menempati urutan kedua setelah 

kelapa sawit dalam hal kontribusi subsektor perkebunan terhadap devisa negara. 

Lebih dari 80% produksi karet Indonesia diekspor ke luar negeri dan sisanya 

dikonsumsi di dalam negeri karena rendahnya permintaan dalam negeri. 

Perkebunan karet juga banyak dijumpai di berbagai daerah, karena tanaman ini 

sangat cocok dengan iklim tropis Indonesia (Claudia et al., 2016).  

Tanaman karet (Hevea brasiliensis L.) merupakan tanaman perkebunan 

yang bernilai ekonomi sangat tinggi bagi Indonesia, terlebih Indonesia merupakan 

penghasil karet alam terbesar kedua di dunia setelah Thailand. Hasil dari tanaman 

karet ini berupa getah atau lateks banyak digunakan sebagai sumber bahan baku 

industri utama mulai dari alat masak, alat kesehatan, alat transportasi, dan lain 

sebagainya (Sari dan Supijatno, 2015). 

Karet merupakan salah satu komoditi perkebunan yang sangat penting, 

sebagai sumber pendapatan, lapangan kerja, devisa, sebagai mesin pertumbuhan 

ekonomi bagi sentra-sentra baru di sekitar perkebunan karet, pelestarian 

lingkungan dan sumberdaya hayati (Supristiwendi dan Zulvani, 2017). Kebutuhan 

manusia terhadap karet akan terus meningkat, terutama karena pertumbuhan 

industri otomotif, kebutuhan rumah sakit, alat kesehatan, keperluan rumah tangga 

dan lain sebagainya meningkat dengan pesat (Santoso, 2018). 

Indonesia merupakan salah satu negara produsen karet terbesar di dunia 

setelah Negara Thailand. Banyaknya produksi karet yang dihasilkan tidak lepas 
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dari luasnya kawasan perkebunan karet yang ada di Indonesia. Termasuk di 

dalamnya Provinsi Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera Selatan merupakan 

provinsi dengan kawasan perkebunan karet terluas di Indonesia.  

Menurut data Kementerian Pertanian (Kementan), luas perkebunan karet di 

provinsi Sumatera Selatan mencapai 872,5 ribu hektare (ha) pada tahun 2021. 

Menempati urutan kedua dengan luas perkebunan karet 398 ribu hektar (ha) 

adalah provinsi Jambi. Menyusul Sumatera Utara dan Kalimantan Barat yang 

memiliki luas perkebunan karet masing-masing 397,6 ribu hektare (ha) dan 392,4 

ribu hektare (ha). Selanjutnya, Provinsi Riau seluas 330,5 ribu hektare (ha), 

disusul Kalimantan Tengah 293,9 ribu hektare (ha), Kalimantan Selatan 201,6 

ribu hektare (ha), Lampung 166,3 ribu hektare (ha), dilanjutkan Sumatera Barat 

dan Bengkulu seluas 132,7 ribu hektare (ha) dan 105,1 ribu hektare (ha).  

Data ini menunjukkan bahwa luas perkebunan karet di Indonesia 

terkonsentrasi di pulau Sumatera dan Kalimantan. Secara total, Pulau Sumatera 

memiliki luas perkebunan karet terluas yaitu sebesar 2,57 juta hektare (ha), 

Terluas kedua adalah Pulau Kalimantan dengan luas 963,3 ribu hektare (ha), 

sedangkan total luas perkebunan karet di Indonesia mencapai 3,69 juta hektare 

(ha) pada tahun 2021. Rinciannya, lahan Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 

sebesar 478 ribu ha, Tanaman Menghasilkan (TM) 3 juta hektare (ha), dan lahan 

Tanaman Rusak/Tanaman Tidak Menghasilkan (TR/TTM) sebesar 212,4 ribu ha. 

Lebih jelas dapat dilihat di Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Sepuluh Provinsi Perkebunan Karet Terluas di Indonesia Tahun 2021 

No Provinsi Luas Kebun Karet (ha) 

1 Sumatera Selatan 872503 

2 Jambi 398036 

3 Sumatera Utara 397667 

4 Kalimantan Barat 392423 

5 Riau 330539 

6 Kalimantan Tengah 293911 

7 Kalimantan Selatan 201621 

8 Lampung 166341 

9 Sumatera Barat 132740 

10 Bengkulu 105158 

Sumber: Kementerian Pertanian, 2021 
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Sumatera Selatan adalah produsen karet terbesar di Indonesia, maka 

komoditi karet dijadikan sebagai mata pencarian utama bagi masyarakat yang 

tinggal diberbagai daerah di sumatera selatan, termasuk Desa Tebing Suluh 

Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. Sektor pertanian 

merupakan sektor unggulan di Kabupaten Ogan Komering Ilir, karena sektor ini 

memberikan kontribusi terhadap pendapatan asli daerah yang cukup signifikan. 

 

Tabel 1.2. Luas Perkebunan Karet Kabupaten Ogan Komering Ilir 2019-2020 

No Kecamatan Se Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Luas Areal Tanaman 

Perkebunan Karet (Hektar) 

2019 2020 

1 Lempuing 12505 12589 

2 Lempuing Jaya 5620 5584 

3 Mesuji 4794 4794 

4 Sungai Menang 11843 11873 

5 Mesuji Makmur 21479 21568 

6 Mesuji Raya 4746 4748 

7 Tulung Selapan 32234 32376 

8 Cengal 26955 26900 

9 Pedamaran 890 890 

10 Pedamaran Timur 3718 3730 

11 Tanjung Lubuk 2774 2784 

12 Teluk Gelam 1055 1055 

13 Kayu Agung 342 357 

14 Sirah Pulau Padang 75 76 

15 Jejawi 1215 1201 

16 Pampangan 8870 9083 

17 Pangkalan Lampam 17547 18371 

18 Air Sugihan 583 592 

Total Kabupaten Ogan Komering Ilir 157244 158570 

 Sumber: Badan Pusat Statistika Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2021 

Harga karet selalu berfluktuasi dari tahun ke tahunnya, dan akan 

berpengaruh terhadap pendapatan petani karet, dimana harga karet dipengaruhi 

oleh permintaan. Semakin tinggi permintaan maka harga karet akan semakin 

tinggi. Ketidakseimbangan penawaran dan permintaan akan berpengaruh terhadap 

perubahan harga. Selain itu, ekspor karet alam Indonesia juga berpengaruh 
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terhadap penawaran dan pembentukan harga karet alam di pasar dunia 

(Yuningtyas et al., 2020). 

Pada saat harga karet tinggi petani merasakan peningkatan memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, sehingga dengan mudahnya para petani untuk meningkatan 

konsumsi barang dan jasa. Petani dapat menggunakan pendapatan dari hasil karet 

tersebut untuk membeli barang-barang yang dibutuhkan dalam rumah tangga baik 

kebutuhan primer hingga kebutuhan sekunder. Seperti halnya kebutuhan sekunder 

yaitu kendaraan bermotor, telepon, dan barang-barang elektronik yang lainnya 

yang sifatnya kebutuhan sampingan setelah kebutuhan pokok. Namun, pada saat 

harga karet rendah, penghasilan dari usaha tani karet bahkan tidak mampu 

mencukupi kebutuhan rumah tangga petani (Lestari dan Zulaikha, 2019). 

Berdasarkan teori konsumsi Keynes yang dijelaskan dalam bukunya yang 

berjudul The General Theory of Employment, Interest and Money menjelaskan 

bahwa terdapat hubungan antara pendapatan yang diterima saat ini dengan 

konsumsi yang dilakukan saat ini juga. Artinya, pendapatan yang dimiliki dalam 

suatu waktu tertentu akan mempengaruhi konsumsi yang dilakukan oleh manusia 

dalam waktu itu juga. Ketika pendapatan mengalami peningkatan maka konsumsi 

juga akan meningkat, begitu pula sebaliknya (Pujoharso, 2013). 

Rumah tangga merupakan unit terkecil di masyarakat, dapat dikatakan 

pendapatan rumah tangga berarti pendapatan masyarakat. Pada akhirnya, pola 

konsumsi rumah tangga akan dipengaruhi oleh pendapatan. Rumah tangga 

membuat keputusan untuk mengalokasikan pendapatan untuk membeli pangan 

dan kebutuhan non pangan (Prasetyoningrum et al., 2017). 

Secara umum konsumsi terbagi dua kelompok yaitu konsumsi pangan dan 

non pangan. Tingkat prioritas kelompok konsumsi tersebut berbeda. Ketika 

pendapatan sedikit atau terbatas, pemenuhan kebutuhan pangan akan lebih 

didahulukan, sehingga pada masyarakat berpendapatan rendah akan 

memprioritaskan pendapatannya untuk kebutuhan pangan (Mayasari, 2018). 

Konsumsi pangan terdiri dari padi-padian, umbi-umbian, lauk dan pauk sayur-

sayuran, buah-buahan, dan keperluan pangan lainnya. Adapun kelompok non 

pangan terdiri dari keperluan rumah tangga, pendidikan, keperluang barang, dan 

jasa lainnya. Dibawah ini merupakan rata-rata pengeluaran per kapita sebulan 
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menurut kelompok makanan (pangan) dan non makanan (non pangan) Kabupaten 

Ogan Komering Ilir 2020-2021 yang dapat dilihat pada Tabel 1.2. dan Tabel 1.3. 

 

Tabel 1.3. Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita Sebulan Menurut Kelompok   

Makanan Kabupaten Ogan Komering Ilir 2020 dan 2021 

No. Komoditi Makanan 
Rata-rata Pengeluaran (rupiah) 

2020 2021 

1 Padi-padian 67.209 73.857 

2 Umbi-umbian 4.534 6.637 

3 Ikan/Udang/Cumi/Kerang 48.878 71.357 

4 Daging 20.102 25.190 

5 Telur dan Susu 29.749 35.404 

6 Sayur-sayuran 52.122 66.995 

7 Kacang-kacangan 9.584 11.322 

8 Buah-buahan 25.752 24.129 

9 Minyak dan Kelapa 15.249 17.174 

10 Bahan Minuman 23.457 24.816 

11 Bumbu-bumbuan 18.800 23.846 

12 Konsumsi Lainnya 16.365 22.242 

13 Makanan dan Minuman Jadi 121.125 157.206 

14 Rokok 83.696 84.911 

Jumlah Pengeluaran Makanan 536.623 645.087 
Sumber: Badan Pusat Statistika Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2022 

Pada Tabel 1.3. terlihat rata-rata pengeluaran per kapita sebulan menurut 

kelompok makanan Kabupaten OKI 2021-2021 menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pengeluaran konsumsi sebesar Rp. 108.464,- Rata-rata pengeluaran 

per kapita sebulan menurut kelompok non makanan dapat dilihat pada Tabel 1.4. 

 

Tabel 1.4. Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita Sebulan Menurut Kelompok Non-

Makanan Kabupaten Ogan Komering Ilir 2020 dan 2021 

No. Komoditi Non Makanan 
Rata-rata Pengeluaran (rupiah) 

2020 2021 

1 Perumahan dan fasilitas rumah tangga 223.984 262.885 

2 Aneka komoditas dan jasa 87.544 105.302 

3 Pakaian, alas kaki, dan tutup kepala 28.317 27.876 

4 Komoditas tahan lama 25.422 47.005 

5 Pajak, pungutan, dan asuransi 20.044 24.430 

6 Keperluan pesta dan upacara 19.497 15.323 

Jumlah Pengeluaran Non Makanan 404.807 482.821 

Sumber: Badan Pusat Statistika Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2022 
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Tabel 1.4. menunjukkan bahwa tingkat pengeluaran rata-rata konsumsi 

kelompok non makanan di Kabupaten Ogan Komering Ilir meningkat sebesar 

Rp.78.014,- Peningkatan pengeluaran akan menyebabkan penurunan konsumsi 

kelompok non makanan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa harga karet berpengaruh 

terhadap tingkat pendapatan petani. Oleh karena itu, untuk melihat pengaruh 

harga karet terhadap pendapatan yang akan mempengaruhi konsumsi rumah 

tangga petani di Desa Tebing Suluh perlu dilakukan penelitian mengenai 

Pengaruh Perubahan Harga Komoditi Karet Terhadap Konsumsi Rumah Tangga 

Petani Karet Di Desa Tebing Suluh Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan permasalahan yang 

akan di analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan perubahan harga karet di Desa Tebing 

Suluh Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana pengaruh perubahan harga karet dan jumlah produksi terhadap 

pendapatan petani karet di Desa Tebing Suluh Kecamatan Lempuing 

Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

3. Bagaimana hubungan antara pendapatan terhadap konsumsi rumah tangga 

petani karet di Desa Tebing Suluh Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan 

Komering Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang di uraiakan di atas, maka dapat di ketahui 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan apa saja faktor yang menyebabkan perubahan harga 

karet Di Desa Tebing Suluh Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan 

Komering Ilir  
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2. Menganalisis pengaruh perubahan harga karet dan jumlah produksi 

terhadap pendapatan petani karet di Desa Tebing Suluh Kecamatan 

Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir 

3. Menganalisis hubungan antara pendapatan terhadap konsumsi rumah 

tangga petani karet di Desa Tebing Suluh Kecamatan Lempuing 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka manfaat dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat digunakan untuk menerapkan 

ilmu yang telah dipelajari dibangku kuliah serta memberikan pengalaman 

kepada peneliti untuk terjun langsung ke masyarakat dan menganalisis 

suatu kondisi yang terjadi. 

2. Bagi pemerintahan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang pengaruh harga karet terhadap konsumsi rumah tangga petani 

karet. 
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